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ABSTRAK 
Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji strategi dakwah Aisyiyah dalam membentuk karakter 
muslimah berkemajuan di era modern pada Cabang Percut Sei Tuan. Penelitian ini menggunakan 
pendekatan kualitatif dengan teknik pengumpulan data melalui wawancara, observasi, dan 
dokumentasi terhadap pengurus serta anggota yang terlibat aktif dalam organisasi. Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa strategi dakwah yang diterapkan mencakup kegiatan pengajian dan 
pendidikan, pemanfaatan media digital seperti WhatsApp dan Instagram, pemberdayaan ekonomi 
melalui pelatihan usaha, serta penguatan jaringan sosial antaranggota. Implementasi strategi 
tersebut dilakukan secara sistematis melalui program rutin, pembagian tugas, serta musyawarah 
organisasi. Temuan penelitian juga mengindikasikan bahwa strategi yang dijalankan cukup efektif 
dalam membentuk karakter muslimah berkemajuan, yang tercermin dari meningkatnya 
kepercayaan diri, kemandirian, dan partisipasi aktif anggota dalam berbagai kegiatan sosial dan 
keagamaan. Meskipun demikian, terdapat hambatan berupa keterbatasan waktu anggota yang 
sebagian besar memiliki kesibukan kerja, namun hal tersebut dapat diatasi melalui koordinasi dan 
evaluasi berkala. Dengan demikian, strategi dakwah Aisyiyah dinilai berkontribusi signifikan dalam 
membentuk karakter muslimah berkemajuan di era modern. 
Kata Kunci: Aisyiyah; berkemajuan; karakter muslimah; strategi dakwah.  
 

ABSTRACT 

This study aims to examine Aisyiyah's da'wah strategy in shaping the character of progressive Muslim women in 
the modern era at the Percut Sei Tuan Branch. This study used a qualitative approach with data collection 
techniques through interviews, observation, and documentation of administrators and members actively involved in 
the organization. The results show that the da'wah strategy implemented includes religious study and education 
activities, the use of digital media such as WhatsApp and Instagram, economic empowerment through business 
training, and strengthening social networks among members. The implementation of this strategy is carried out 
systematically through routine programs, division of tasks, and organizational deliberations. The research findings 
also indicate that the strategy implemented is quite effective in shaping the character of progressive Muslim women, 
as reflected in increased self-confidence, independence, and active participation of members in various social and 
religious activities. However, there are obstacles in the form of limited time for members, most of whom are busy 
with work, but this can be overcome through coordination and regular evaluation. Thus, Aisyiyah's da'wah strategy 
is considered to contribute significantly to shaping the character of progressive Muslim women in the modern era. 
Keywords: Aisyiyah; dakwah strategy; muslimah character; progressive.  
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PENDAHULUAN  

Perkembangan era modern yang ditandai dengan pesatnya kemajuan teknologi 
digital telah membawa perubahan besar dalam berbagai aspek kehidupan 
masyarakat, termasuk perempuan muslimah. Digitalisasi memberikan kemudahan 
dalam memperoleh informasi, berkomunikasi, serta memperluas partisipasi 
perempuan dalam ruang sosial, pendidikan, dan pemberdayaan. Namun, di sisi 
lain perkembangan ini juga menghadirkan tantangan baru berupa pergeseran nilai 
moral, pengaruh budaya luar, serta menurunnya pembinaan keagamaan yang 
konsisten. Kondisi tersebut menuntut perempuan muslimah untuk memiliki 
karakter yang kuat, adaptif, dan berlandaskan nilai-nilai Islam agar mampu 
menghadapi perkembangan zaman tanpa kehilangan identitas keislamannya. 
Selain membuka peluang, era digital juga menuntut perempuan untuk memiliki 
literasi, kecerdasan sosial, dan pembinaan karakter yang berkelanjutan agar 
mampu berperan positif dalam keluarga maupun masyarakat. (Kurniasih, 2023) 

Dalam menghadapi berbagai tantangan tersebut, diperlukan peran 
organisasi perempuan Islam yang mampu memberikan pembinaan keagamaan, 
pendidikan, dan pemberdayaan secara berkelanjutan. Dakwah menjadi salah satu 
sarana strategis dalam membentuk karakter perempuan muslimah agar tetap 
berpegang pada nilai-nilai Islam di tengah arus modernisasi. Melalui pendekatan 
dakwah yang adaptif, perempuan tidak hanya dibekali pemahaman agama, tetapi 
juga diperkuat dalam aspek sosial, intelektual, dan moral. Salah satu organisasi 
perempuan Islam yang secara konsisten menjalankan peran tersebut adalah 
Aisyiyah, yang hadir sebagai gerakan dakwah perempuan Muhammadiyah dengan 
fokus pada pendidikan, kesejahteraan sosial, dan pemberdayaan perempuan. 

berdiri cukup lama, namun tetap eksis dan kokoh sebagai gerakan dakwah 
islam yang mengusung prinsip amar maruf nahi munkar. Organisasi ini dikenal 
sebagai salah satu organisasi perempuan dalam lingkungan Muhammadiyah 
sekaligus menjadi pelopor organisasi perempuan di indonesia. Aisyiyah lahir di 
Yogyakarta pada 27 Rajab 1335 H. yang bertepatan dengan 19 Mei 1917 oleh K.H 
Ahmad Dahlan dan Nyai Ahmad Dahlan. Organisasi ini berfokus pada 
pendidikan, kesejahteraan sosial, dan pemberdayaan perempuan di indonesia. 

Pada awalnya perkembangannya, kegiatan sosial Aisyiyah berfokus pada 
pemberian santunan anak yatim. Seiring waktu, berkembang mencakup sebagai 
kegiatan kemanusiaan, termasuk pemberian bantuan kepada korban bencana alam. 
Selain itu, Aisyiyah juga aktif dalam mendorong kesetaraan gender antara laki-laki 
dan perempuan. Gerakan ini muncul sebagai respons terhadap budaya patriarki 
yang pada masa itu membatasi peran perempuan dalam kehidupan sosial, sehingga 
perempuan seringkali tidak memiliki kesempatan luas untuk berpartisipasi dalam 
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masyarakat. Pandangan tersebut bahkan diperkuat oleh sebagian lembaga 
pendidikan tradisional yang menempatkan perempuan pada posisi subordinat.  

Strategi dakwah yang digunakan oleh "Aisyiyah" telah dibahas dalam 
beberapa penelitian sebelumnya. Dalam studinya di Selat panjang ibu kota Riau, 
menemukan dua pendekatan utama yang digunakan oleh "Aisyiyah", yaitu dakwah 
bil-lisan dan bil-hal, yang digunakan dalam berbagai majelis untuk mendorong 
pemberdayaan perempuan. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk meningkatkan 
kualitas pemberdayaan secara keseluruhan (Annam&Jannah,2024). Sementara itu, 
Tasya Halimatusyah Diah (2022) menyelidiki strategi dakwah "Aisyiyah" di 
Cabang Medan Barat dari sudut pandang teori komunikasi. Dia juga menemukan 
bahwa bil-lisan dan bil-hal digunakan dalam lima majelis dakwah. Meskipun lokasi 
penelitiannya dekat (Sumatera Utara), subjek formal yang dikaji bukan 
pembentukan karakter, tetapi pemberdayaan perempuan. Studi ini menawarkan 
kebaruan dengan memusatkan perhatian pada pembentukan karakter Muslimah 
berkemajuan, yang secara eksplisit merujuk pada nilai-nilai Konsep Karakter 
Gerakan "Aisyiyah" (KGA), serta cara mengatasi tantangan yang dihadapi di era 
modern. Selain itu, penelitian ini memasukkan dakwah digital sebagai cara untuk 
menyesuaikan diri dengan perkembangan zaman. 

keagamaan secara langsung. Kondisi ini menuntut adanya strategi dakwah 
yang adaptif, relevan, dan mampu menjangkau perempuan melalui berbagai 
pendekatan, baik tatap muka maupun media digital. (Usman&Din, 2025) 

Namun, era digital juga menghadirkan tantangan baru, seperti meningkatnya 
penyebaran konten agama yang tidak terverifikasi dan isu otoritas keilmuan, 
sehingga strategi dakwah perlu dikembangkan secara adaptif dan kontekstual. 
Kondisi ini menuntut pendekatan dakwah yang lebih relevan dengan kebutuhan 
perempuan masa kini, baik melalui pengajian tatap muka maupun menjembatani 
keterbatasan waktu dan akses. Selain itu, strategi dakwah berbasis media digital 
terbukti lebih efektif dalam meningkatkan pemahaman keagamaan generasi muda 
jika konten dikemas sesuai karakter audiens dan platform yang digunakan. 
Perubahan sosial dan teknologi ini juga membuka ruang bagi perempuan dalam 
dakwah kontemporer, mendorong narasi keagamaan yang inklusif dan responsif 
terhadap dinamika masyarakat. 

Sejumlah penelitian terdahulu telah mengkaji peran Aisyiyah dalam dakwah 
perempuan antara lain mengenai pengajian rutin sebagai sarana peningkatan 
religiusitas perempuan, berkontribusi Aisyiyah dalam pemberdayaan ekonomi 
keluarga, serta peran organisasi ini dalam pendidikan perempuan. Mengenai 
penelitian itu sangat berkontribusi positif terhadap pembentukan karakter 
muslimah yang berkemajuan di era modern. Hasil penelitian tersebut. 
menunjukkan bahwa kegiatan dakwah berbasis komunitas mampu meningkatkan 
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pemahaman keislaman, kepedulian sosial, dan partisipasi perempuan dalam 
kehidupan masyarakat. Meskipun demikian, sebagian besar penelitian masih 
berfokus pada aspek peran umum organisasi dan belum secara spesifik membahas 
strategi dakwah yang diarahkan pada pembentukan karakter muslimah 
berkemajuan dalam konteks tantangan era modern. 

Berdasarkan penelitian terdahulu, kajian mengenai organisasi Aisyiyah 
umumnya lebih banyak berfokus pada peran pemberdayaan perempuan, 
pendidikan, kegiatan sosial, dan peningkatan kesejahteraan masyarakat. Sementara 
itu, penelitian yang secara khusus membahas strategi dakwah Aisyiyah dalam 
membentuk karakter muslimah berkemajuan di era modern atau era digital masih 
sangat minim, khususnya pada tingkat organisasi cabang. Hingga saat ini, belum 
banyak ditemukan penelitian yang menelaah secara mendalam bagaimana strategi 
dakwah Aisyiyah diimplementasikan dalam pembentukan karakter perempuan 
muslimah yang adaptif terhadap perkembangan teknologi, perubahan sosial, dan 
tantangan modernitas. Oleh karena itu, penelitian ini dilakukan sebagai upaya 
untuk mengisi kekosongan kajian tersebut dengan menitikberatkan pada strategi 
dakwah Aisyiyah dalam membentuk karakter muslimah berkemajuan di era 
modern, khususnya pada Cabang Percut Sei Tuan. 

Berdasarkan dari itu semua, penelitian ini berfokus pada strategi dakwah 
Aisyiyah Cabang Percut Sei Tuan dalam membentuk karakter muslimah 
berkemajuan di era modern, meliputi strategi yang digunakan, implementasi dalam 
kegiatan dakwah, serta efektivitasnya dalam menghadapi tantangan perkembangan 
zaman. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis strategi dakwah tersebut secara 
lebih mendalam sebagai bentuk kontribusi dalam pengembangan dakwah 
perempuan Islam. 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif untuk mengkaji secara 
mendalam strategi dakwah Aisyiyah dalam membentuk karakter muslimah 
berkemajuan di era modern pada cabang Percut Sei Tuan. Penelitian ini dipilih 
karena berfokus pemahaman proses makna serta dinamika dalam konteks sosial 
keagamaan yang spesifik, sehingga peneliti memperoleh gambaran yang 
komprehensif mengenai praktik dakwah yang dilakukan organisasi Aisyiyah. 

Penelitian dilaksanakan rentang waktu kurang lebih 3 bulan, yaitu mulai dari 
bulan Desember hingga Februari 2026. Rentang waktu tersebut meliputi tahap 
persiapan penelitian, pengumpulan data lapangan, pendalaman informasi melalui 
interaksi langsung dengan informan, serta analisis awal terhadap data yang 
diperoleh. Lokasi penelitian bertempat di Pimpinan Cabang Aisyiyah Percut Sei 
Tuan, Kabupaten Deli Serdang, yang menjadi pusat kegiatan dakwah, pembinaan 
keagamaan, serta pengembangan karakter muslimah di wilayah tersebut. 

Sumber data penelitian terdiri atas data primer dan data sekunder. Data 
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primer dari informan yang dipilih secara purposif, yaitu pihak-pihak yang terlibat 
dalam kegiatan dakwah Aisyiyah, ketua pimpinan cabang, muballighah, serta 
jamaah aktif. Pemilihan informan didasarkan pada tingkat keterlibatan, 
pengalaman, serta pemahaman mereka terhadap perencanaan dan pelaksanaan 
program dakwah Aisyiyah. Sementara itu, data sekunder diperoleh dari 
dokumentasi organisasi, seperti program kerja, materi dakwah, notulen kegiatan 
arsip foto, laporan kegiatan, serta literatur ilmiah yang relevan dengan kajian 
dakwah perempuan dan pembentukan karakter muslimah berkemajuan. 

Teknik pengumpulan data dilakukan melalui wawancara mendalam, 
observasi partisipatif, dan studi dokumentasi. Wawancara digunakan untuk 
menggali informasi terkait strategi dakwah, tujuan, serta dampaknya terhadap 
pembentukan karakter muslimah. Observasi dilakukan untuk melihat secara 
langsung pelaksanaan kegiatan dakwah dan interaksi jamaah dalam organisasi 
Aisyiyah. Studi dokumentasi dilakukan untuk melengkapi data melalui arsip  

Keabsahan data dijaga melalui triangulasi sumber dan teknik, yaitu dengan 
membandingkan data dari berbagai informan, mencocokkan hasil wawancara 
dengan observasi lapangan, serta memverifikasi data melalui dokumen organisasi. 
Dengan demikian, hasil penelitian diharapkan memiliki kredibilitas yang kuat dan 
mampu menggambarkan secara mendalam strategi dakwah Aisyiyah dalam 
membentuk karakter muslimah berkemajuan di era modern. 

LANDASAN TEORITIS 

Dakwah secara etimologis berasal dari kata Arab da'a-yad'u-da'watan yang berarti 
seruan, ajakan, atau panggilan. Secara terminologis, dakwah didefinisikan sebagai 
aktivitas mengajak manusia kepada jalan kebenaran, baik melalui lisan, tulisan, 
maupun perbuatan nyata, dengan tujuan membentuk pribadi yang beriman, 
beramal saleh, dan berkarakter mulia sesuai ajaran Islam. Sebagaimana ditegaskan 
oleh Munir dan Ilaihi (2006), dakwah adalah suatu proses penyelenggaraan 
aktivitas atau usaha yang dilakukan secara sadar dan sengaja dalam upaya 
meningkatkan taraf dan tata nilai hidup manusia berdasarkan ketentuan Allah 
SWT. Dakwah bukan sekadar aktivitas keagamaan ritual, melainkan sebuah sistem 
transformasi sosial yang menyeluruh dan berkelanjutan. 

Dalam khazanah keilmuan Islam, dakwah dikenal melalui tiga pendekatan 
utama. Pertama, dakwah bil-lisan, yakni dakwah yang dilakukan melalui ucapan, 
ceramah, pengajian, dan komunikasi verbal lainnya. Kedua, dakwah bil-hal, yakni 
dakwah yang diwujudkan melalui tindakan nyata dan keteladanan dalam 
kehidupan sosial. Ketiga, dakwah bil-qalam, yakni dakwah melalui tulisan dan 
media. Menurut Aziz (2004), ketiga pendekatan dakwah ini harus dijalankan secara 
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sinergis dan saling melengkapi agar pesan Islam dapat menjangkau seluruh lapisan 
masyarakat secara efektif dan komprehensif. Di era modern, pendekatan ini 
berkembang menjadi dakwah digital yang memanfaatkan platform media sosial 
sebagai sarana penyebaran pesan keislaman secara luas dan efisien. 

Strategi dakwah merupakan perencanaan dan metode yang dirancang secara 
sistematis untuk mencapai tujuan dakwah secara efektif dan efisien. Strategi 
dakwah yang baik harus mempertimbangkan kondisi mad'u (objek dakwah), 
konteks sosial budaya, serta perkembangan zaman. Pimay (2005) menegaskan 
bahwa strategi dakwah yang efektif adalah strategi yang mampu membaca situasi 
dan kondisi masyarakat, sehingga pesan dakwah dapat disampaikan dengan cara 
yang tepat, pada waktu yang tepat, kepada sasaran yang tepat. 

Dalam konteks organisasi Islam modern, strategi dakwah tidak dapat 
dipisahkan dari prinsip manajemen yang terencana dan terorganisir. Efektivitas 
dakwah sangat bergantung pada kemampuan organisasi dalam merancang 
program yang relevan, mengelola sumber daya manusia secara optimal, serta 
melakukan evaluasi secara berkala. Saputra (2011) menjelaskan bahwa 
profesionalisasi manajemen dakwah merupakan keniscayaan di era modern agar 
lembaga dakwah mampu bersaing, bertahan, dan memberikan dampak nyata bagi 
masyarakat. Dengan demikian, strategi dakwah yang efektif adalah yang mampu 
mengintegrasikan nilai-nilai spiritual Islam dengan prinsip-prinsip manajemen 
modern secara harmonis. 

Organisasi perempuan Islam memiliki peran strategis dalam pemberdayaan 
muslimah, baik dari aspek keagamaan, pendidikan, maupun sosial-ekonomi. 
Dalam perspektif sosiologi Islam, organisasi semacam ini berfungsi sebagai agen 
transformasi sosial yang bertugas membentuk kesadaran keagamaan, memperkuat 
identitas keislaman, sekaligus mendorong partisipasi aktif perempuan dalam 
kehidupan bermasyarakat. Ropi (2017) menyatakan bahwa organisasi perempuan 
Islam yang kuat dan terstruktur merupakan salah satu pilar penting dalam 
mewujudkan masyarakat Islam yang berkeadilan, berkesetaraan, dan berdaya 
secara sosial-ekonomi. 

Aisyiyah sebagai organisasi perempuan Islam terbesar di Indonesia telah 
lama menjadi model pemberdayaan muslimah yang komprehensif. Sejak berdiri 
pada 1917, Aisyiyah konsisten menjalankan misi dakwah perempuan yang 
berlandaskan prinsip amar ma'ruf nahi munkar melalui pendidikan, kesehatan, 
kesejahteraan sosial, dan pemberdayaan ekonomi. Nashir (2010) mengungkapkan 
bahwa Aisyiyah telah berhasil membuktikan diri sebagai gerakan perempuan Islam 
yang tidak hanya bergerak dalam ranah keagamaan, tetapi juga menjadi kekuatan 
sosial yang mendorong kemajuan perempuan Indonesia secara berkelanjutan. 
Pendekatan holistik ini menjadikan Aisyiyah tidak hanya sebagai lembaga 
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keagamaan, tetapi juga sebagai gerakan sosial perempuan yang progresif dan 
berkemajuan. 

Konsep muslimah berkemajuan merupakan gagasan khas Aisyiyah yang 
merujuk pada sosok perempuan muslim yang memiliki keseimbangan antara 
dimensi spiritual, intelektual, dan sosial. Perempuan berkemajuan dalam 
pandangan Aisyiyah dicirikan oleh tujuh karakter utama, yaitu beriman dan 
bertakwa, taat beribadah, berakhlak mulia, berpola pikir tajdid, gemar beramal 
saleh, bersikap wasatiyah, serta inklusif dalam berinteraksi sosial. Menurut 
Pimpinan Pusat Aisyiyah (2015), perempuan berkemajuan adalah perempuan yang 
mampu mengintegrasikan keimanan yang kokoh dengan kecakapan intelektual 
dan kepekaan sosial, sehingga mampu berkontribusi nyata bagi kemajuan umat 
dan bangsa. 

Karakter wasatiyah menjadi landasan teologis yang kuat dalam konsep ini, 
merujuk pada posisi moderat yang menolak ekstremisme sekaligus terbuka 
terhadap keberagaman. Shihab (2020) menjelaskan bahwa wasatiyah dalam Islam 
bukan berarti sikap abu-abu atau tidak tegas, melainkan sikap yang adil, 
proporsional, dan berimbang dalam memandang setiap persoalan kehidupan 
berdasarkan nilai-nilai Al-Qur'an dan Sunnah. Sementara itu, semangat tajdid 
mendorong muslimah untuk terus berinovasi dan beradaptasi terhadap 
perkembangan zaman tanpa meninggalkan nilai-nilai keislaman yang fundamental. 

Pembentukan karakter dalam Islam merupakan proses internalisasi nilai-
nilai Islami yang dilakukan secara berkelanjutan melalui pendidikan, pembiasaan, 
dan keteladanan. Muhaimin (2012) menegaskan bahwa internalisasi nilai dalam 
pendidikan Islam bukanlah proses yang instan, melainkan proses yang panjang dan 
berkelanjutan yang melibatkan aspek kognitif, afektif, dan psikomotorik secara 
terpadu. Proses ini melibatkan tiga tahapan utama, yakni transformasi, transaksi, 
dan transinternalisasi nilai. 

Pendekatan pembiasaan (habit forming) menjadi metode yang terbukti efektif 
dalam pembentukan karakter. Lickona (1991) menyatakan bahwa karakter yang 
kuat tidak terbentuk secara alamiah, melainkan dibangun melalui kebiasaan yang 
dilakukan berulang-ulang hingga menjadi bagian integral dari kepribadian 
seseorang. Teori pembelajaran sosial Bandura (1977) juga menegaskan bahwa 
keteladanan dan observasi terhadap perilaku orang lain dalam lingkungan sosial 
merupakan faktor paling determinan dalam pembentukan karakter dan 
kepribadian individu. Oleh karena itu, lingkungan organisasi yang kondusif dan 
suportif menjadi prasyarat penting bagi keberhasilan proses pembentukan karakter 
muslimah. 

Perkembangan teknologi informasi dan komunikasi telah mengubah 
lanskap dakwah secara signifikan. Media digital seperti WhatsApp, Instagram, dan 
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Facebook kini menjadi sarana dakwah yang strategis. Romli (2018) menyatakan 
bahwa media sosial telah membuka peluang baru bagi aktivitas dakwah untuk 
menjangkau audiens yang lebih luas, lebih beragam, dan lebih muda, yang 
sebelumnya sulit dijangkau melalui pendekatan konvensional. Dakwah digital 
terbukti efektif dalam meningkatkan pemahaman keagamaan, khususnya di 
kalangan generasi muda, apabila konten dikemas secara kontekstual dan sesuai 
karakteristik platform. 

Namun, era digital juga menghadirkan tantangan tersendiri. Castells (2009) 
memperingatkan bahwa di tengah arus informasi digital yang tak terbendung, 
otoritas pengetahuan menjadi semakin terdistribusi dan sulit diverifikasi, sehingga 
menuntut setiap individu memiliki literasi digital dan kemampuan berpikir kritis 
yang memadai. Kondisi ini menuntut organisasi dakwah untuk mengembangkan 
strategi dakwah digital yang tidak hanya efektif, tetapi juga kredibel dan 
terverifikasi. Effendi (2025) menambahkan bahwa dakwah di era digital bukan 
sekadar memindahkan konten konvensional ke platform digital, tetapi menuntut 
kreativitas, inovasi, dan kepekaan terhadap dinamika audiens yang terus berubah. 
Dengan demikian, dakwah digital merupakan ikhtiar strategis dalam menjawab 
tantangan modernitas sekaligus mempertahankan otentisitas nilai-nilai Islam. 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Gambaran Umum Pimpinan Cabang 'Aisyiyah (PCA) Percut Sei Tuan 
Pimpinan Cabang Aisyiyah (PCA) Percut Sei Tuan adalah organisasi otonom 
Muhammadiyah yang berfokus pada pemberdayaan perempuan di Kecamatan 
Percut Sei Tuan, Kabupaten Deli Serdang, Sumatera Utara. Berdasarkan 
wawancara dengan Ketua PCA, Ibu Dakwati, cabang ini merupakan hasil 
pemekaran dari PCA Bantan Selamat pada tahun 2017, yang melahirkan dua 
cabang baru: PCA Percut Sei Tuan dan PCA Medan Tembung. Saat ini, PCA 
Percut Sei Tuan menjadi cabang independen dengan enam ranting, yaitu Ranting 
Pasar 9 (ranting tertua), Ranting Pasar 7, Ranting Medan Estate, Ranting Pasar 4, 
Ranting Setia Khalipah, dan Ranting Pasar Sambirejo Timur.  

Pemekaran dan perluasan wilayah ini menunjukkan kemampuan organisasi 
beradaptasi memenuhi kebutuhan komunitas setempat. Hal ini sejalan dengan 
konsep sinergisme kelembagaan yang dikemukakan Alif, Oktarina, dan Zainal 
(2021) dalam Jurnal Sosiologi Andalas, yang menekankan bahwa kemampuan 
lembaga memperluas cakupan layanan memungkinkan fungsi sosial dijalankan 
secara lebih efektif dan menyeluruh. PCA Percut Sei Tuan memiliki struktur 
kelembagaan terdiri dari tujuh majelis dan tiga lembaga sebagai landasan 
operasional mencapai tujuan organisasi. Ketujuh majelis tersebut meliputi: Majelis 
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Pendidikan Pauddasmen (pendidikan), Majelis Kesehatan (layanan kesehatan), 
Majelis Tabligh dan Ketarjihan (ceramah dan pengajian), Majelis Ekonomi 
(pemberdayaan ekonomi), dan Majelis Kesejahteraan Sosial (program santunan 
duafa dan anak yatim).  

Struktur yang lengkap ini berfungsi bukan sekadar formalitas, melainkan 
sebagai fondasi strategis. Sesuai teori Mesiono dalam Jurnal Riset Manajemen dan 
Bisnis, struktur organisasi yang terdefinisi baik merupakan komponen internal 
penting yang berkontribusi besar pada pencapaian tujuan karena memungkinkan 
koordinasi efektif dan lingkungan kerja produktif. Masing-masing majelis dan 
lembaga menjalankan program sesuai bidangnya dengan menjalin kolaborasi 
untuk mengembangkan sosok perempuan berkemajuan. Kolaborasi ini 
merupakan perwujudan nyata kerja sama kelembagaan, sebagaimana ditekankan 
Sumiyana dan Komariyah (2024) bahwa membangun sinergi antar bagian 
organisasi sangat penting untuk memastikan program berjalan optimal. Dengan 
mekanisme kerja sama yang solid, setiap unit tidak bergerak parsial, tetapi saling 
menguatkan untuk mencapai dampak lebih besar dan terpadu dalam mewujudkan 
visi "perempuan berkemajuan" di wilayah Kecamatan Percut Sei Tuan. 
 
Strategi Dakwah PCA Percut Sei Tuan dalam Membentuk Karakter 
Muslimah Berkemajuan 
Pimpinan Cabang Aisyiyah (PCA) Percut Sei Tuan menerapkan tiga strategi 
dakwah utama dalam membentuk karakter Muslimah berkemajuan, yaitu dakwah 
bil-lisan, dakwah bil-hal, dan dakwah digital. Ketiga strategi ini dijalankan secara 
terintegrasi untuk menjawab tantangan era modern sekaligus mempertahankan 
nilai-nilai keislaman yang berkemajuan. 
 
Pertama, Strategi Dakwah Bil- Lisan melalui Pendidikan dan Pengajian 
Strategi dakwah bil lisan yang dilakukan secara terstruktur dan kontekstual 
diwujudkan melalui kegiatan pengajian rutin di berbagai tingkatan organisasi, 
mulai dari cabang hingga ranting, termasuk pengajian khusus pimpinan yang 
dilaksanakan secara berkala. Pendekatan ini tetap relevan karena menekankan 
interaksi langsung antara pendakwah dan jamaah, sehingga proses penyampaian 
pesan keagamaan dapat berlangsung lebih efektif dan komunikatif. Sejalan dengan 
itu, penelitian Alfikri dan Rosidi (2021) dalam Jurnal Idarotuna menjelaskan 
bahwa dakwah bil lisan mencakup berbagai bentuk kegiatan seperti halaqah, 
tabligh akbar, dan kajian rutin yang berfungsi sebagai sarana penyebaran nilai-nilai 
Islam secara sistematis dan berkelanjutan. 

Dalam praktiknya, pengajian tidak hanya berfungsi sebagai media 
penyampaian materi keagamaan, tetapi juga menjadi wadah implementasi 
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program-program dari masing-masing majelis. Ketua Pimpinan Cabang Aisyiyah 
(PCA) Percut Sei Tuan, Ibu Dakwati, menegaskan bahwa materi yang disampaikan 
dalam pengajian selalu disesuaikan dengan kebutuhan serta kondisi jamaah, 
sehingga dakwah menjadi lebih kontekstual dan tepat sasaran. Hal ini 
menunjukkan bahwa strategi dakwah yang diterapkan tidak bersifat kaku, 
melainkan adaptif terhadap dinamika sosial yang dihadapi oleh anggota. 

Selain itu, peran mubalighah menjadi faktor penting dalam keberhasilan 
dakwah bil lisan. Mubalighah tidak hanya berfungsi sebagai penyampai materi, 
tetapi juga sebagai penggerak utama dalam pembinaan keagamaan perempuan. 
Mardiyah Matondang, seorang mubalighah yang telah lama mengabdi, 
menekankan bahwa keberadaan mubalighah merupakan pilar utama dalam 
keberlangsungan dakwah. Hal ini diperkuat oleh penelitian Khasanah dan Fauri 
(2021) dalam Jurnal Studi Islam dan Kemasyarakatan yang menyatakan bahwa 
proses kaderisasi mubalighah melalui majelis tabligh berperan signifikan dalam 
membentuk kepemimpinan perempuan yang berlandaskan nilai-nilai spiritual. 

Dalam penyampaian materi, para mubalighah menggunakan pendekatan 
komunikatif dengan bahasa yang sederhana dan mudah dipahami, sehingga dapat 
menjangkau berbagai lapisan jamaah dengan latar belakang pendidikan yang 
beragam. Strategi ini menjadi penting untuk memastikan bahwa pesan dakwah 
tidak hanya tersampaikan, tetapi juga dipahami dan diimplementasikan dalam 
kehidupan sehari-hari. Dengan demikian, dakwah bil lisan melalui pendidikan dan 
pengajaran tidak hanya berfungsi sebagai proses transfer ilmu, tetapi juga sebagai 
upaya pembentukan karakter muslimah yang berkelanjutan. 
 
Kedua, Strategi Dakwah Bil- Hal melalui Pemberdayaan Sosial dan 
Ekonomi 
Strategi dakwah bil hal yang bersifat memberdayakan diwujudkan melalui berbagai 
program pemberdayaan serta kegiatan sosial kemasyarakatan yang melibatkan 
partisipasi aktif anggota. Pendekatan ini menekankan tindakan nyata sebagai 
bentuk implementasi nilai-nilai dakwah dalam kehidupan sehari-hari. Erviyanti 
(2021) dalam penelitiannya di IAIN Kudus menjelaskan bahwa dakwah bil hal 
merupakan bentuk dakwah yang dilakukan melalui aksi konkret dengan 
melibatkan unsur dai, mad’u, dan materi dakwah dalam program pemberdayaan 
komunitas. Pendekatan ini terbukti mampu mendorong lahirnya perempuan yang 
lebih disiplin, inovatif, kreatif, dan produktif, sekaligus memperkuat hubungan 
sosial antaranggota. 

Dalam pelaksanaannya, seluruh program dakwah dijalankan dengan prinsip 
kolektif kolegial yang mengedepankan nilai kebersamaan melalui musyawarah 
dalam rapat-rapat yang terjadwal. Ketua Pimpinan Cabang Aisyiyah (PCA) Percut 
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Sei Tuan, Ibu Dakwati, menegaskan bahwa setiap kebijakan dan kegiatan yang 
dilaksanakan merupakan hasil keputusan bersama yang mendapat dukungan 
penuh dari organisasi. Hal ini menunjukkan bahwa strategi dakwah tidak hanya 
berorientasi pada hasil, tetapi juga pada proses yang partisipatif dan demokratis. 

Partisipasi aktif jamaah juga menjadi indikator keberhasilan dakwah bil hal. 
Hal ini tercermin dari pengalaman Ibu Zulfaridah Lubis, yang telah bergabung 
sejak tahun 1995, yang menyatakan keterlibatannya dalam berbagai program 
seperti pengajian rutin dan tematik, penguatan pemahaman keislaman, kegiatan 
bakti sosial, pemberdayaan ekonomi, hingga pelatihan keluarga sakinah. 
Keberagaman program tersebut menunjukkan bahwa dakwah bil hal tidak hanya 
berfokus pada aspek spiritual, tetapi juga mencakup dimensi sosial, ekonomi, dan 
penguatan kapasitas keluarga. 

Sejalan dengan itu, penelitian Syahputri (2021) di Universitas 
Muhammadiyah Yogyakarta menegaskan bahwa pemberdayaan ekonomi 
merupakan bagian penting dari dakwah bil hal, yang meliputi peningkatan 
kapasitas perempuan, transformasi budaya yang mendukung kepentingan 
perempuan, serta pengembangan program ekonomi yang adaptif terhadap 
kebutuhan dan dinamika masyarakat modern. Dengan demikian, strategi dakwah 
bil hal tidak hanya berperan sebagai sarana penyampaian nilai, tetapi juga sebagai 
upaya nyata dalam membangun kemandirian dan kesejahteraan perempuan secara 
berkelanjutan. 
 
Ketiga, Strategi Dakwah melalui Media Digital 
Strategi dakwah digital sebagai respons terhadap perkembangan era modern 
diwujudkan melalui pemanfaatan media digital sebagai sarana dakwah yang 
strategis. Ketua Pimpinan Cabang Aisyiyah (PCA) Percut Sei Tuan, Ibu Dakwati, 
menjelaskan bahwa organisasi secara konsisten memanfaatkan grup WhatsApp 
sebagai media komunikasi utama, serta mengelola akun media sosial seperti 
Facebook dan Instagram untuk menyebarluaskan informasi terkait berbagai 
kegiatan. Optimalisasi media digital ini bertujuan untuk memperluas jangkauan 
dakwah serta mempercepat penyebaran informasi kepada jamaah secara lebih 
efektif dan efisien. 

Lebih lanjut, Mardiyah Matondang menyatakan bahwa penggunaan media 
digital, khususnya grup WhatsApp, telah diterapkan secara merata di seluruh 
tingkatan organisasi, mulai dari ranting hingga cabang. Grup-grup tersebut tidak 
hanya berfungsi sebagai sarana komunikasi, tetapi juga sebagai media dakwah 
melalui penyebaran materi keagamaan dan informasi kegiatan secara 
berkelanjutan. Hal ini menunjukkan bahwa media digital telah menjadi bagian 
integral dalam mendukung aktivitas dakwah di lingkungan organisasi. 
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Menariknya, jamaah menunjukkan respons yang positif terhadap penerapan 
dakwah digital. Mereka merasa lebih mudah mengakses materi keagamaan tanpa 
harus hadir secara langsung, serta dapat membaca dan merespons konten yang 
dibagikan sesuai dengan waktu yang dimiliki. Kondisi ini mencerminkan adanya 
peningkatan partisipasi jamaah dalam kegiatan dakwah berbasis digital. 

Sejalan dengan itu, penelitian Syaifuddin dan Muhid (2021) dalam Jurnal 
Alhadharah UIN Antasari menegaskan bahwa dakwah melalui media digital 
memiliki tingkat efektivitas yang tinggi, terutama karena intensitas penggunaan 
media sosial yang mampu menjangkau audiens secara luas serta mendorong 
penerapan nilai-nilai keislaman dalam kehidupan sehari-hari. Dengan demikian, 
pemanfaatan media digital menjadi strategi penting dalam memperkuat dakwah di 
era modern yang semakin dinamis. 
 
Internalisasi Karakter Muslimah Berkemajuan dalam Dakwah 
PCA Percut Sei Tuan memiliki visi membangun muslimah berkemajuan yang 
berakhlak mulia, beriman teguh, dan terus meningkatkan kapasitas diri melalui 
pendidikan, dakwah, dan aktivitas sosial. Konsep ini bersifat holistik, 
menggabungkan aspek vertikal (hubungan dengan Allah) dan horizontal 
(hubungan sosial), sejalan dengan gagasan nasional Aisyiyah tentang perempuan 
yang mandiri, pintar, dan amanah (Qurotul'Aeni, 2022). Internalisasi pemahaman 
ini merata di seluruh tingkatan organisasi, dari pimpinan hingga anggota seperti 
Zulfaridah Lubis yang menekankan harmoni antara ketakwaan vertikal dan 
kepedulian horizontal. 

Dalam implementasinya, PCA berpedoman pada tujuh karakter perempuan 
berkemajuan: beriman dan bertakwa, taat beribadah, berakhlak mulia, berpola 
pikir tajdid (inovatif), gemar amal saleh, bersikap wasatiyah (moderat), dan 
inklusif. Karakter wasatiyah memiliki landasan teologis yang kokoh, merujuk pada 
posisi moderat yang toleran terhadap keberagaman (Andri Nirwana dkk., 2023; 
Woodward, 2021). Mubalighah Mardiah Matondang secara konsisten 
menanamkan ketujuh karakter ini dalam setiap materi dakwah, menunjukkan 
komitmen PCA membangun kader perempuan unggul secara spiritual, intelektual, 
dan sosial. 

Proses pembentukan karakter dilakukan melalui pendekatan pembiasaan 
dan keteladanan yang dimulai dari keluarga. Nilai-nilai disosialisasikan melalui 
pengajian, kemudian didampingi dan diintegrasikan ke dalam pendidikan keluarga. 
Metode ini efektif karena nilai ditanamkan melalui pembiasaan teratur, spontan, 
dan panutan (Masudatik, 2022). Pendekatan PCA merefleksikan tiga tahap 
internalisasi nilai: transformasi (pemahaman melalui pengajian), transaksi (dialog 
melalui pendampingan), dan transinternalisasi (penghayatan melalui partisipasi 
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langsung dalam kegiatan organisasi). Dengan melibatkan anggota secara aktif, 
PCA tidak hanya mengajarkan konsep tetapi membangun pengalaman praktis 
yang membentuk kepribadian tangguh, sejalan dengan teori pembelajaran sosial 
tentang pentingnya keteladanan dan partisipasi aktif (Fajriati & Prastiani, 2022). 
 
Efektivitas Strategi Dakwah dalam Membentuk Karakter Muslimah 
Berkemajuan 
Efektivitas strategi dakwah yang diterapkan oleh Pimpinan Cabang Aisyiyah 
(PCA) Percut Sei Tuan dapat dilihat dari perubahan sikap dan perilaku anggota 
yang menunjukkan arah positif. Berdasarkan hasil wawancara dengan Ketua PCA, 
Ibu Dakwati, keterlibatan anggota dalam kegiatan pendidikan, pengajian, dan 
aktivitas sosial memberikan dampak nyata berupa meningkatnya kepercayaan diri, 
kemandirian, serta partisipasi aktif dalam organisasi dan kehidupan masyarakat. 
Hal ini menunjukkan bahwa dakwah yang dilakukan tidak hanya berdampak pada 
aspek afektif (sikap), tetapi juga pada aspek psikomotorik (keterampilan sosial) 
anggota. Temuan ini sejalan dengan penelitian Ritonga (2021) yang menunjukkan 
bahwa keterlibatan aktif dalam organisasi dakwah berkorelasi dengan 
terbentuknya akhlak yang baik serta meningkatnya kepedulian sosial. 

Efektivitas tersebut juga terlihat dari perubahan perilaku keseharian jamaah. 
Mardiyah Matondang menjelaskan bahwa terjadi peningkatan dalam berbagai 
aspek, seperti cara berpakaian yang lebih sesuai syariat, pola komunikasi yang lebih 
santun, serta peningkatan kualitas ibadah. Jamaah juga mulai membiasakan praktik 
ibadah yang sebelumnya jarang dilakukan, seperti salat tahiyatul masjid. Selain itu, 
keberanian dan rasa tanggung jawab anggota mengalami peningkatan, yang 
ditunjukkan melalui keaktifan dalam bertanya, kesiapan menerima amanah, serta 
keterlibatan dalam kegiatan organisasi. Hal ini mengindikasikan bahwa dakwah 
tidak hanya dipahami secara kognitif, tetapi juga diimplementasikan dalam 
kehidupan sehari-hari. 

Dari sisi pengalaman personal, anggota seperti Zulfaridah Lubis 
mengungkapkan adanya perubahan signifikan setelah mengikuti kegiatan dakwah 
Aisyiyah, seperti meningkatnya kesabaran, kedisiplinan dalam beribadah, serta 
kepedulian terhadap sesama. Perubahan yang paling dirasakan adalah ketenangan 
batin serta meningkatnya rasa percaya diri, terutama dalam berinteraksi dan 
berkontribusi di lingkungan sosial. Hal ini menunjukkan bahwa efektivitas dakwah 
tidak hanya tampak secara eksternal, tetapi juga dirasakan secara internal sebagai 
bentuk transformasi spiritual. 

Keberhasilan dakwah juga didukung oleh tingginya tingkat keterlibatan 
anggota dalam kegiatan organisasi. Partisipasi aktif tersebut didorong oleh 
pengalaman positif yang diperoleh anggota, baik secara spiritual maupun sosial. 
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Anggota merasakan bahwa keterlibatan dalam Aisyiyah mampu memenuhi 
kebutuhan keagamaan sekaligus kebutuhan sosial, sehingga menumbuhkan 
motivasi untuk terus berkontribusi. Selain itu, adanya suasana kekeluargaan yang 
kuat dalam organisasi turut memperkuat rasa memiliki dan loyalitas anggota. Hal 
ini sejalan dengan pendapat Widiyasari dan Suarya (2022) yang menyatakan bahwa 
rasa memiliki merupakan indikator penting dalam mengukur tingkat keterlibatan 
seseorang dalam organisasi. 

Dengan demikian, strategi dakwah yang diterapkan oleh PCA Percut Sei 
Tuan dapat dikatakan efektif dalam membentuk karakter muslimah berkemajuan. 
Efektivitas ini tercermin dari perubahan perilaku, peningkatan kualitas ibadah, 
berkembangnya kepercayaan diri, serta tingginya partisipasi dan loyalitas anggota. 
Hal tersebut menunjukkan bahwa integrasi antara dakwah bil lisan, bil hal, dan 
dakwah digital mampu memberikan dampak yang signifikan baik secara individu 
maupun sosial. 

PENUTUP  

Penelitian ini menunjukkan bahwa Pimpinan Cabang Aisyiyah (PCA) Percut Sei 
Tuan menerapkan strategi dakwah secara integratif melalui tiga pendekatan 
utama, yaitu dakwah bil lisan, bil hal, dan dakwah digital. Dakwah bil lisan 
dilaksanakan melalui pengajian rutin dengan pendekatan kontekstual, dakwah bil 
hal diwujudkan melalui program pemberdayaan ekonomi dan kegiatan sosial, 
sedangkan dakwah digital dilakukan melalui pemanfaatan media seperti 
WhatsApp, Instagram, dan Facebook untuk memperluas jangkauan dakwah. 

Implementasi strategi tersebut dilakukan secara terstruktur melalui 
pembiasaan, keteladanan, serta keterlibatan aktif anggota dalam berbagai kegiatan 
organisasi yang mendorong internalisasi nilai-nilai karakter muslimah 
berkemajuan. Proses ini membentuk keseimbangan antara aspek keimanan, 
akhlak, serta kecakapan sosial dalam kehidupan anggota. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa strategi dakwah yang diterapkan 
efektif dalam membentuk karakter anggota, yang ditandai dengan meningkatnya 
kepercayaan diri, kualitas ibadah, kepedulian sosial, serta partisipasi aktif dalam 
kegiatan organisasi dan masyarakat. Meskipun demikian, terdapat beberapa 
kendala seperti keterbatasan waktu pengurus, heterogenitas latar belakang jamaah, 
serta faktor psikologis anggota, yang diatasi melalui pendekatan persuasif dan 
penguatan nilai keikhlasan. 

Dengan demikian, strategi dakwah PCA Percut Sei Tuan relevan dengan 
perkembangan era modern serta mampu membentuk karakter muslimah 
berkemajuan secara berkelanjutan. 
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